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Abstrak. Rokok konvensional merupakan rokok yang selalu dikonsumsi oleh masyarakat 
karena harganya terjangkau dan mudah didapat yang akan masuk bersama komponen darah 
ke dalam organ jantung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek pemberian vitamin E 
terhadap histopatologi jantung mencit (Mus musculus) yang terpapar asap rokok.  Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April – Mei 2020. Sampel penelitian berjumlah 25 ekor mencit. Mencit 
terbagi atas 5 kelompok yang dikategorikan sebagai P0 (tidak diberi perlakuan), P1 (paparan 
asap rokok 1 batang), P1 (dosis vitamin E 100 mg/kgBB), P2 (dosis vitamin E 200 mg/kgBB), 
dan P3 (dosis vitamin E 300 mg/kgBB). data akan dianalisis menggunakan uji one way anova 
untuk mengetahui pengaruh vitamin E pada jantung mencit yang terpapar merkuri asap rokok 
dengan nilai signifikansi < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan Vitamin E berpotensi dalam 
menurunkan proses peradangan pada organ jantung mencit akibat paparan asap rokok dan 
dosis yang optimal adalah 300 mg/kgBB. Proses peradangan yang terjadi berupa adanya 
infiltrasi sel pada gambaran histopatologi kardiomiosit dimana akan berpotensi pada kematian 
sel atau nekrosis. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu vitamin E berpotensi menurunkan 
peradangan pada jantung dengan dosis optimal 300 mg/kgBB.   
Kata kunci: histopatologi; jantung; mencit; rokok; vitamin E  

 
Abstract. Conventional cigarettes are cigarettes that are always consumed by the public because the price 
is affordable and easy to obtain. This type of cigarette will enter toward blood components to heart. The 
purpose of this study was to determine the effect of giving vitamin E toward the histopathology of the 
heart of mice (Mus musculus) which exposed to cigarette smoke. The study was conducted in April to 
May 2020. The research sample consisted of 25 mice. Mice were divided into five groups which were 
categorized as P0 (not treated), P1 (1 cigarette smoke exposure), P1 (vitamin E dose 100 mg/kgBW), P2 
(vitamin E dose 200 mg/kgBW), and P3 (dose vitamin E 300 mg/kgBW). Data will be analyzed using 
One Way Anova test to determine the effect of vitamin E on the heart of mice exposed to cigarette smoke 
with a significance value <0.05. The results showed that Vitamin E has a potention to reduce the 
inflammation process in the heart of mice due to exposure to cigarette smoke and the optimal dose is 300 
mg/kgBW. Inflammation process that occurs in the form of cell infiltration in the histopathology of 
cardiomyocytes which will potentially lead to cell death or necrosis. The conclusion is vitamin E has 
decrease inflammation to heart with optimal dose 300 mg/kgBB.  
Key words: histopathology; heart; Mus musculus; cigarettes; vitamin E  

 

PENDAHULUAN 
Indonesia memasuki lima besar konsumsi rokok di dunia. Data tersebut tercatat bahwa 

masyarakat Indonesia mengkonsumsi rokok elektrik dan rokok konvensional. Rokok konvensional 
merupakan rokok yang selalu dikonsumsi oleh masyarakat karena harganya terjangkau dan mudah 
didapat. Sehingga jumlah perokok menjadi meningkat. Menurut Reimondos et al (2012) diperkirakan 
jumlah perokok sebanyak 1.571 juta pada tahun 2020. Peningkatan tersebut sebanding dengan 
peningkatan jumlah kematian. WHO sampai saat ini selalu mendorong masyarakat untuk berhenti 
merokok karena rokok mengandung zat yang membahayakan bagi tubuh dimana rokok konvensional 
terdapat 4000 bahan kimia yang berbahaya diantaranya gas karbon monoksida, nitrogen oksida, 
hydrogen cyanide, tar, ammonia, akrolein, benzene, dan etanol (Putra, 2019). Asap rokok yang 
ditimbulkan memiliki kadar oksidan bebas yang tinggi. Setiap asap rokok yang terhirup mengandung 
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1.015-1.018 molekul oksidan yang akan masuk bersama komponen darah ke dalam organ jantung dan 
berakumulasi di dalam jaringan jantung (Palyoga et al., 2014).  

Jantung berfungsi sebagai memompa darah ke dalam arteri yang kemudian diantarkan ke 
seluruh tubuh. Jantung dibentuk dari otot miokardium dimana otot ini memerlukan kebutuhan darah 
yang cukup.  Menurut Cathleen, et al (2016) aat ini hampir 40% populasi dunia menderita  penyakit 
kardiovaskular diantaranya PJK (penyakit jantung koroner), stroke dan hipertensi yang disebabkan 
oleh perokok. Dalam penelitian Palyoga, dkk (2014) menyebutkan bahwa paparan asap rokok selama 
14 hari berturut-turut menimbulkan peradangan pada jantung dan meningkatkan produksi LDL (Low 
Density Lipoprotein) yang menyebabkan potensi terbentuknya atheroclerosis. 

Menurut Sitohang, dkk (2015) paran radikal bebas dapat dicegah dan dikendalikan dengan 
asupan antioksidan dari beberapa vitamin salah satunya vitamin E. Seperti pada penelitian Charisma 
dan Arianing (2020) menyebutkan bahwa vitamin E dengan dosis 100 mg/kgBB dapat memperbaiki 
kerusakan pada hepatosit akibat pemberian merkuri klorida daripada dosis 50 mg/kgBB karena 
kapasitas antioksidan yang dihasilkan vitamin E mampu menangkal kapasitas toksisitas dari merkuri 
klorida. Begitu juga pada penelitian Daud (2014) menyebutkan pemberian vitamin E dengan dosis 400 
IU dapat menghambat peningkatan LDL karena vitamin E mampu melindungi oksidasi lipoprotein 
dan pada penelitian Lovita, dkk (2014) diketahui vitamin E mampu meningkatkan kadar oksigen 
dalam darah yang terhalang kadar CO (karbon monoksida) sehingga senyawa antioksidan dapat 
memperbaiki kerusakan jantung akibat asap rokok karena mampu menetralisir radikal bebas.  

 Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian vitamin E terhadap 
gambaran histopatologi jantung mencit yang terpapar asap rokok untuk mengetahui kondisi jantung 
setelah pemberian vitamin E yang terpapar asap rokok secara histopatologis.  

 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan secara experiment laboratory method dengan pendekatan post test only 
control group design untuk mengetahui efek pemberian vitamin E terhadap gambaran jantung mencit 
yang terpapar asap rokok. Penelitian ini membutuhkan waktu kurang lebih 2 bulan terhitung dari 
bulan Februari-Maret 2020 yang dilakukan di dua tempat laboratorium yakni laboratorium Biologi 
Terpadu STIKes Rumah Sakit Anwar Medika untuk perlakuan sampel dan pengamatan hasil 
sedangkan di laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya 
untuk pembuatan preparat organ jantung mencit. Mencit terbagi atas 5 kelompok yang dikategorikan 
sebagai P0 (tidak diberi perlakuan), P1 (paparan asap rokok 1 batang), P1 (dosis vitamin E 100 
mg/kgBB), P2 (dosis vitamin E 200 mg/kgBB), dan P3 (dosis vitamin E 300 mg/kgBB). Sehingga 
dalam perhitungan rumus Federer per kelompok dibutuhkan 5 ekor dengan total mencit sebanyak 25 
ekor. selama 21 hari secara sonde oral yang dilakukan di Laboratorium Biologi Terpadu Stikes RS 
Anwar Medika.  

Setelah diberi perlakuan, sampel di nekropsi dan diambil organ hepar untuk dibuat preparat 
histopatologi menggunakan pewarnaan HE (hematoxilin-eosin) di Laboratorium Patologi Anatomi 
Universitas Airlangga. 

Tahap selanjutnya dianalisis menggunakan uji One-way ANOVA untuk mengetahui pengaruh 
vitamin E pada jantung mencit yang terpapar merkuri asap rokok dengan nilai signifikansi < 0,05. Jika 
terdapat pengaruh signifikan maka dilakukan uji lanjut post-hoc Bonferroni dengan nilai signifikansi 
<0,05. 

 

HASIL  
Kelompok penelitian ini terbagi menjadi lima yaitu P0 (tidak diberi perlakuan), P1(diberi 

rokok 1 batang), P2(diberi 1 batang + dosis vitamin E 100 mg/kgBB), P3 (diberi rokok 1 batang + 
vitamin E 200 mg/kgBB), dan P4 (diberi rokok 1 batang + dosis vitamin E 300 mg/kgBB) selama 14 
hari. Pemberian asap rokok kecuali P0 digunakan sebagai paparan yang sebelumnya diberi vitamin E 
sesuai dosis pada P2, P3, dan P4 kemudian diamati perubahan histologi sel pada bagian organ 
jantung mencit.  

 Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kondisi kardiomiosit dengan 
menggunakan metode hitung jumlah rata-rata tiap lima lapang pandang untuk mengukur seberapa 
berat kondisi yang ditimbulkan oleh asap rokok dan perbaikan dari vitamin E berdasarkan keadaan 
sel. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat infiltrasi sel dengan rata-rata yang didapatkan 
dari kelompok P0 sebanyak 30,7 sel; P1 sebanyak 52,7 sel; P2 sebanyak 33,2 sel; P3 sebanyak 29 sel dan 
P4 sebanyak 24,4 sel pada Tabel 1 dan Gambar 1. Hasil secara statistika dari uji one way anova 
didapatkan nilai signifikansi p = 0,015 (Tabel 2) yang berarti terdapat perbedaan atau pengaruh 
pemberian dosis vitamin E yang signifikan. selanjutnya dari hasil uji post hoc bonferroni juga 
didapatkan adanya perbedaan atau pengaruh bermakna antara P1 dengan P4. Hal ini menunjukkan 
bahwa dosis vitamin E 300 mg/kgBB merupakan dosis optimal dalam menurunkan proses 
peradangan pada kardiomiosit akibat paparan asap rokok. 

 
 
Tabel 1. Hasil rerata jumlah infiltrasi sel (peradangan) jantung mencit 

Perlakuan Infiltrasi sel (sel) 

P0 30,7 
P1 52,7 
P2 33,2 
P3 29 
P4 24,4 

Keterangan: P0 (tidak diberi perlakuan), P1(diberi rokok 1 batang), P2(diberi 1 batang + dosis vitamin E 100 mg/kgBB), P3 
(diberi rokok 1 batang + vitamin E 200 mg/kgBB), dan P4 (diberi rokok 1 batang + dosis vitamin E 300 mg/kgBB) selama 14 
hari 
 

 
Gambar 1.  Hasil rerata jumlah infiltrasi sel jantung mencit 
Keterangan: P0 (tidak diberi perlakuan), P1(diberi rokok 1 batang), P2(diberi 1 batang + dosis vitamin E 100 mg/kgBB), P3 
(diberi rokok 1 batang + vitamin E 200 mg/kgBB), dan P4 (diberi rokok 1 batang + dosis vitamin E 300 mg/kgBB) selama 14 
hari 

 
 

Tabel 2. Nilai signifikansi uji one way anova dan uji lanjut post hoc bonferroni 

Kelompok Uji One Way Anova 
Uji Lanjut Post Hoc Bonferroni 

P0 P1 P2 P3 P4 

P0 

0,015* 

- 0,099 1,000 1,000 1,000 

P1 0,099 - 0,200 0,060 0,015* 

P2 1,000 0,200 - 1,000 1,000 

P3 1,000 0,060 1,000 - 1,000 

P4 1,000 0,015* 1,000 1,000 - 

Keterangan:  
*terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) 
P0 (tidak diberi perlakuan), P1(diberi rokok 1 batang), P2(diberi 1 batang + dosis vitamin E 100 mg/kgBB), P3 (diberi rokok 1 
batang + vitamin E 200 mg/kgBB), dan P4 (diberi rokok 1 batang + dosis vitamin E 300 mg/kgBB) selama 14 hari 
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Gambar 2. Hasil pengamatan kardiomiosit mencit pewarnaan HE perbesaran 400x. Keterangan: (a) P0 (mencit  
yang tidak diberi perlakuan), (b) P1 (mencit yang terpapar asap rokok), (c) P2 ( mencit yang diberi dosis vitamin 
E 100 mg/kgBB), (d) P3 (mencit yang diberi dosis vitamin E 200 mg/kgBB), (e) P4 (mencit yang diberi dosis 
vitamin E 300 mg/kgBB). Tanda panah putih merah menunjukkan infiltrasi sel.  

 

PEMBAHASAN 
Sampel penelitian ini menggunakan organ jantung mencit yang diberi vitamin E dan 

dipaparkan asap rokok selama 14 hari. Untuk mengamati kondisi sel jantung (kardiomiosit) 
dilakukan pewarnaan dengan hematoxilin-eosin. Organ yang diwarnai akan terlihat jelas bagian sel-
selnya. Sitoplasma akan berwarna merah dan inti sel akan berwarna biru (Larasati dkk, 2020). Dari 
hasil pengamatan gambar 2 terlihat adanya perubahan struktur histologi jantung yakni adanya 
infiltrasi sel pada semua kelompok. Menurut Putra (2019) adanya infiltrasi sel berupa sel limfosit 
pada semua kelompok merupakan tanda adanya proses peradangan dan proses tersebut akan 
menimbulkan kematian pada sel atau nekrosis (Putra, 2019). Gambaran histopatologi kardiomiosit 
pada kelompok mencit yang tidak diberi paparan asap rokok dan vitamin E (P0) menunjukkan 
kardiomiosit dalam keadaan normal namun terlihat adanya infiltrasi sel dengan rata-rata 30,7 sel. Hal 
ini disebabkan oleh faktor internal mencit sendiri seperti faktor stress, faktor lingkungan, dan lainnya 
sehingga mengganggu metabolisme mencit (Larasati dkk, 2020). Berbeda dengan kelompok mencit 
yang diberi paparan asap rokok tanpa diberi vitamin E (P1) meskipun tidak nampak nekrosis, namun 
infiltrasi selnya lebih tinggi yaitu rata-rata 52,7 sel. Peradangan pada kelompok P1 cenderung berat. 
Hal ini disebabkan efek radikal bebas yang dihasilkan dari paparan asap rokok konvensional.  

Seperti penelitian Latumahina, dkk (2011) mencit yang terpapar asap rokok konvensional 1 
batang per 12 menit selama 1 jam setiap hari akan berdampak stres pada mencit karena senyawa 
radikal pada asap rokok seperti nitrit oksida dan nitrit dioksida akan mengubah oksigen menjadi 
radikal superoksida, radikal hidroksil, dan hidrogen peroksida yang dapat merusak membran sel. 
Dengan demikian, teramati dari perilaku mencit yang semula agresif dan lincah menjadi lemas, saling 

a b 

c 

d e 
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menindih di pojok, dan meloncat keatas berusaha mendapatkan oksigen di celah-celah wadah. Selain 
itu pada penelitian Tursinawati, dkk (2017) menyebutkan bahwa rokok konvensional memiliki bahan 
yang lebih banyak dan lebih toksik daripada rokok elektrik. Bahkan tingkat erosol dan emisinya juga 
lebih tinggi dimana kandungan asap rokok yang langsung ke jantung adalah gas CO (karbon 
monoksida). Gas CO yang terhirup akan masuk ke dalam dan menimbulkan terjadinya infiltrasi sel-
sel radang sebagai respon tubuh terhadap benda asing. Gas tersebut akan menarik elektron dan 
mengubah menjadi molekul radikal karena bertambah atau hilangnya satu elektron pada molekul lain 
yang mengoksidasi asam nukleat. Oleh sebab itu, infiltrasi sel limfosit akan berpotensi mengalami 
kerusakan sel berupa nekrosis dan apoptosis.  

Kemudian pada kelompok mencit yang diberi vitamin E dengan dosis 100 mg/kgBB (P2) 
mulai nampak mengalami penurunan infiltrasi sel dengan rata-rata 33,2 sel. Lalu diikuti kelompok 
mencit yang diberi vitamin E dosis 200 mg/kgBB (P3) juga mengalami penurunan dengan rata-rata 29 
sel dan kelompok mencit yang diberi vitamin E dosis 300 mg/kgBB (P4) dengan rata-rata 24,4 sel. 
Ketiga kelompok tersebut mengalami penurunan daripada kelompok P1 karena sebelum diberi 
paparan asap rokok terlebih dahulu diberi vitamin E sebagai antioksidan. Hal ini seperti pada 
penelitian Yuniharilmy dan Johan (2011) bahwa kelompok mencit yang diberi vitamin E dengan dosis 
100 mg/kgBB sudah dapat menurunkan reaksi radang akibat paparan asap rokok berupa penurunan 
jumlah leukosit daripada kelompok mencit yang tidak diberi vitamin E karena antioksidan yang 
dihasilkan dapat menetralkan radikal bebas dari asap rokok. Sehingga vitamin E memiliki potensi 
dalam menurunkan proses peradangan. Sedangkan dalam penelitian ini, dosis yang optimal untuk 
menurunkan efek peradangan adalah 300 mg/kgBB karena mengalami penurunan lebih rendah 
daripada dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB. Hal ini berarti dosis 300 mg/kgBB menghasilkan 
kapasitas antioksidan yang cukup tinggi dalam menetralkan radikal bebas dari asap rokok  

Penyebab vitamin E dapat menurunkan inflamasi (peradangan) karena vitamin ini larut 
dalam lemak. Mengingat sebagian besar kerusakan oleh radikal bebas terjadi di membran sel dan 
lipoprotein terbuat dari molekul lemak sehingga mudah bagi vitamin E dalam menghambat 
peroksidasi lipid dan mengikat molekul radikal bebas (Sitohang dkk, 2015).Vitamin E juga diketahui 
sebagai scavenger radikal bebas yang utama dalam membran sel pada mamalia dengan cara 
menyumbangkan hidrogen ke dalam reaksi radikal peroksil menjadi radikal tokoferol yang kurang 
reaktif sehingga tidak dapat merusak rantai asam lemak dan melindungi sel dari kerusakan 
(Prisyanto dkk, 2014). 

 

SIMPULAN 
Simpulan penelitian ini yaitu Vitamin E berpotensi dalam menurunkan proses peradangan 

pada organ jantung mencit akibat paparan asap rokok dan dosis yang optimal adalah 300 mg/kgBB 
dan proses peradangan yang terjadi berupa adanya infiltrasi sel pada gambaran histopatologi 
kardiomiosit akan berpotensi pada kematian sel atau nekrosis.   
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